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Abstract. Literacy is closely related to learning whether obstained from reading, writing or oral 
information. The culture of a nation goes hand in hand with its literacy culture, cultural and 
civilizational factors. The culture, customs and natural wealth of nation as local wisdom have 
the potential to be develeoped through literacy culture as an ethnopedagogical approach. 
Ethnopedagogy is the cultivation of local wisdom values of a nation or region that need to be 
preserved and developed for the advancement of civilitation. It is hosped that the implementation 
of local wisdom in biology learning will be able to instill character education to create 
Pancasila students. 
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PENDAHULUAN 

Pluralisme suku, adat, budaya di Indonesia menjadikan kekayaan budaya yang dimiliki bangsa 
Indonesia. Keberagaman ini tetap memiliki tujuan yang sama melalui persatuan untuk menguatkan jati 
diri bangsa Indonesia yang telah tersirat dalam ideologi Pancasila. Kebinekaan budaya sebagai kearifan 
lokal yang dilestarikan masyarakat di daerah menyatu menjadi budaya nasional yang dapat dikuatkan 
dalam pendekatan etnopedagogi. Etnopedagoi merupakan ilmu pengetahuan baru diperkenalkan menjadi 
media startegis untuk melestarikan dan mengembangkan kearifan lokal. Etnopedagogi menjadi aktualisasi 
terhadap penanaman nilai kearifan lokal suatu enik (Abdurrahman et al., 2020; Klara et al., 2015; 
Oktaviati dan Ratnasari, 2018). Etnopedagogi yang ada dari tradisi kehidupan yang telah menjadi budaya 
di dalam kehidupan masyarakat pada implementasinya menggunakan sebuah transformasi. Transformasi 
yang digunakan dapat dalam bentuk asfek, konten, perspektif, proses maupun kontekstual (Burns, 2015). 
Kearifan lokal berpotensi dikembangkan pemanfaatannya untuk kemajuan peradaban demi kesejahteraan 
kehidupan melalui pendekatan etnopedagogi.  

Pendekatan etnopedagogi sebagai media pelestarian kearifan lokal sangat startegis diberikan 
dalam pembelajaran untuk menguatkan jati diri pada budaya yang telah dimiliki. Etnopedagogi 
memandang kearifan lokal sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan demi 
kesejahteraan masyarakat. Etnopedagogi sangat penting diberikan mengingat Indonesia memiliki 
keberagaman budaya, suku, adat istiadat. Indonesia sebagai negara yang multikultural sangan 
membutuhkan pengetahuan etnopedagogi sebagai media pelestarian dan pengembangan pemanfaatannya. 
Etnopedagogi merupakan pendekatan dalam pendidikan yang berbasis budaya (Firmansyah, 2021). 
Etnopedagogi dapat mengangkat nilai-nilai kearifan lokal sebagai bagian penting dari proses pendidikan 
dan proses peradaban. Oleh karena itu etnopedagogi di Indonesia didasarkan pada landasan filsafat, sosial 
budaya, dan psikologis (Selasih dan Sudarsana, 2018).  

Pendidikan memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti: membentuk 
individu yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, cerdas, kreatif, bermoral, dan 
berkarakter yang dapat bermanfaat nantinya bagi dirinya, masyarakat, dan negara (Al-Tabany, 2017). 
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Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang dapat 
mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah 
terhadap problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal merupakan potensi yang 
harus dimaknai kembali agar mampu bereaksi secara fleksibel terhadap tantangan zaman.  Lebih lanjut 
Abdurrahman et al. (2020) menyatakan bahwa etnopedagogi memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan fisik, emosional dan komunikasi. Etnopedagogi memberikan penekanan pada pengetahuan 
atau kearifan lokal (local nowledge, local wisdom) menjadi sumber inspirasi, inovasi dan keterampilan 
yang dapat diberdayakan agar memiliki kemanfaatan tinggi demi kesejahteraan kehidupan masyarakat. 
Selain dapat mengembangkan kognisi anak, etnopedagogi digunakan dalam mengembangkan 
psikomotorik anak. Cara yang digunakan ialah dengan melakukan kegiatan pembelajaran di alam, 
sehingga peserta didik mengamati, melihat, melakukan yang bersentuhan langsung dengan objek.  

Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah, mengingat biologi 
mempelajari makhluk hidup dan lingkungan termasuk budaya serta hubungannya. Etnopedagogi dalam 
pembelajaran biologi diharapkan dapat memberikan pengayaan yang berarti dapat menunjang tujuan 
pendidikan nasional guna membentuk karakter bangsa (Kurniawan dan Toharudin, 2017). Peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam literasi membaca tidak terpisahkan dari literasi numerasi, sains, digital, 
finansial, serta budaya dan kewargaan (Sani, 2021). Biologi sebagai ilmu pengetahuan yang berkaiatan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran biologi bukan hanya 
penguasaan berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Selain berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah tentang fenomena alam yang konkret, biologi 
juga berhubungan dengan objek abstrak, sifat objek materi yang beragam ditinjau dari ukuran dan 
keterjangkauannya. Kearifan lokal berisi koleksi fakta, konsep kepercayaan, dan persepsi masyarakat 
yang berkaitan dengan dunia sekitar diharapkan dapat menjadi alternatif dalam penyelesaian masalah 
sehari-hari, namun dalam globalisasi ini telah mengalami penurunan. Oleh karena itu pentingnya kearifan 
lokal menghasilkan pengetahuan dan keterampilan, untuk disimpan, diterapkan, dikelola, dan diwariskan 
secara turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya (Furqon, 2015). 
 
METODE PENELITIAN 

Peneliti ini menggunakan   metode   literature    review,  merupakan   metodologi penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian  sebelumnya  serta  menganalisis  
beberapa  overview  para  ahli  yang  tertulis  dalam teks. Artikel ini bersumber pada artikel ilmiah 
nasional dan internasional. Metode penelitian ini berdasarkan studi  literatur,  yakni: mengumpulkan,  
mengorganisisr,  mengkaji  dan  menganalisis  berbagai  sumber  literatur,  seperti  buku,  jurnal,  dan  
karya  ilmiah  lainnya  yang  relevan. Cooper  &  Taylor dalam Farisi,  (2012)   menyebutkan kajian   
literatur   (literature   review,   literature   research)   merupakan   penelitian yang mengkaji atau 
meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang   terdapat   di   dalam literatur   
berorientasi   akademik   (academic-oriented literature),   serta   merumuskan   kontribusi   teoritis   dan   
metodologinya   untuk   topik   tertentu. Kajian pustaka merupakan suatu proses ilmiah yang memiliki 
tujuan mengkaji teori maupun konsep yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti untuk 
menunjukkan kelengkapan dan ketidakbiasan (Davies, et al., 2013; Zakaria dan Priyatni, 2021).   

  Tujuan  penggunaan  metode  studi  kajian pustaka atau literatur  dalam  penelitian  ini  adalah  
sebagai  langkah  awal  dalam  perencanaan  penilitian  dengan  memanfaatkan  kepustakaan  untuk  
memperoleh data dilapangan yang berkaitan  dengan  penelitian.  Penelitian  ini  menggunakan  teknik  
analisis  data  analisis  isi  (content analysis). Analisis data dimulai dengan menganalisis hasil penelitian 
dari yang paling  relevan,  relevan    dan  cukup  relevan  (Putri  et  al.,  2020).  Tahapan  penelitian  ini  
disusun   melalui   sumber   sumber   yang   ada   di   artikel   ilmiah,   disusun   dengan   permasalahan 
yang ada. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran biologi dengan pendekatan etnopedagogi dapat merevitalisasi pengetahuan peserta 
didik terkait kehidupannya sehari-hari dalam lingkungan rumah tangga maupun lingkungan lebih luas 
yang populer disebut pembelajaran kontekstual. Pengenalan lingkungan budaya dalam pembelajaran 
biologi sangat banyak dan mudah ditemukan, misal: penggunaan daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai 
kearifan lokal. Tanaman sirih sangat populer di masyarakat karena pemanfaatannya yang multiguna 
dalam kehidupan, baik sebagai bahan upakara agama, tradisi, usadha (pengobatan), farmasi, biopestisida, 
kebutuhan industri kosmetik dan sebagainya. Budaya “nginang” yang bahan dasarnya daun sirih, kapur, 
gambir, daging biji buah pinang dan tembakau dari sejak dulu sudah dikenal dan terus diwariskan serta 
dilestarikan di suatu daerah dapat menjadi media pembelajaran biologi sebagai bentuk pendekatan 
etnopedagogi. Etnopedagogi menyebabkan terbentuknya perubahan sikap terhadap nilai-nilai yang ada di 
masyarakat (Toleubekova et al., 2022). Pemikiran pedagogis masyarakat berkaitan erat dengan budaya, 
tradisi, maupun adat istiadat, sehingga masyarakat menggali kembali nilai-nilai budaya yang ada di 
lingkungannya. 

Penelitian Lestari dan Bahri (2019) mengungkapkan etnopedagogi dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dan efektif menanamkan nilai-nilai sosial. Disamping itu etnopedagogi dapat 
membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap yang benar terhadap nilai suatu budaya bangsa 
(Rahmawati et al., 2020).  Manfaat daun sirih untuk kesehatan dan biopestisida (sebagai anti bakteri, anti 
jamur dan mikroorganisme patogen) serta farmasi telah banyak diteliti dan ditulis dalam suatu jurnal 
ilmiah. Hasil transformasi perlu dikembangkan menjadi bahan ajar yang disesuaikan dengan peserta didik 
dan jenjang pendidikannya (Haerudin dan Koswara, 2017). Kajian etnopedagogi pada pengembangan 
karakter di jenjang pendidikan dasar menjadi sangat penting karena pada usia anak-anak merupakan dasar 
dari pembentukan perilaku dan sikap yang terintegrasi dengan nilai di suatu wilayah (Putra et al., 2021). 
Manfaat  yang  telah disebutkan, perlu adanya tindakan mengenalkan secara luas etnopedagogi  sesuai  
kondisi kontemporer. 

Biologi sebagai ilmu pengetahuan yang berkaiatan dengan rasa ingin tahu yang tinggi,  cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan 
berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Rasa 
ingin tahu inilah menjadi basis konsep dalam pembelajaran biologi melalui pendekatan etnopedagogi. 
Pendekatan etnopedagogi dalam pembelajaran biologi (sains) menciptakan rasa ingi tahu melalui 
pemahaman secara mendalam tradisi dan budaya sebagai kearifan lokal, sehingga memunculkan 
kepedulian dan rasa cinta agar tetap letari keberadaannya. Dalam kurikulum Merdeka Belajar di 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan tinggi diimplementasikan melalui Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM) merupakan suatu keniscayaan. Seorang pendidik termasuk dosen harus 
mampu menghasilkan ide, gagasan, konsep dan karya yang ditawarkan dengan solusi, terobosan serta 
pencerahan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan kesejatreraan kehidupan berbasis kearifan lokal 
(Suanda, 2023). Peserta didik tidak hanya mempelajari konsep sains, tetapi juga mengimplementasikan 
konsep sains yang diintegrasikan dengan budaya lokal. Terjadinya hubungan antara sains dengan nilai 
kearifan lokal membuat peserta didik paham urgensi sains dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati et al., 
2020). Integrasi antara etnopedagogi dengan sains dapat memberikan pembelajaran yang bermakna, 
menambah keterlibatan, serta menekankan kesadaran budaya pada peserta didik. Kebermaknaan dalam 
hal ini ialah peserta didik belajar dengan konteks lingkungan yang hampir ditinggalkan (Suarmika dan 
Utama, 2017).  

Adanya peningkatan pada sikap menghargai nilai budaya di masyarakat serta perspektif bahwa 
nilai-nilai yang ada di masyarakat berperan penting dalam kehidupan menjadikan etnopedagogi penting 
untuk diterapkan. Banyak hal-hal yang mendukung pendekatan etnopedagogi sebagai media pelsetarian 
kearifan lokal di suatu daerah, sehingga menjadi peluang dalam kebijakan untuk mengembangkan 
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pengetahuan etnopedagogi. Karena pentingnya hal tersebut, diperlukan pengembangan komponen 
pembelajaran yang dimulai dari perencanaan, media, pelaksanaan, dan lingkungan yang berbasis kultural 
masyarakat setempat. Oleh karena itu, tantangannya adalah sebelum diimplementasikan di sekolah, 
hendaknya dibutuhkan pematangan konsep etnopedagogi.  

Neustroev et al. (2018) menyatakan hambatan yang ditemukan bahwa etnopedagogi masih dalam 
perumusan konsep. Pengembangan media untuk memudahkan pemahaman etnopedagogi masih, belum 
sampai pada implementasi untuk efektivitas produk terhadap pembelajaran. Belum adanya pengkajian 
untuk mencari integrasi interdisipliner pada pembentukan kompetensi etnopedagogi pendidik (guru) 
kedepan, pengenalannya dalam pembelajaran, penerapan teknologi pada etnopedagogi serta metode 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (studen centered) (Fahrutdinova, 2016).  Selain itu 
kemampuan pendidik (guru) untuk meningkatkan penguasaan kompetensi peserta didik berdasarkan latar 
belakang budaya peserta didik masing-masing. Supriyadi et al. (2019) menyatakan pemberian ruang oleh 
pendidik (guru) dalam memahami konsep materi yang dikaitkan dengan pengalaman dan budaya peserta 
didik. Upaya lain yang dapat dilakukan ialah kerja sama antara unsur pemerintah, perguruan tinggi, 
maupun budayawan untuk merevitalisasi nilai kearifan lokal baik sebagai sumber dari etnopedagogi 
maupun sebagai pengembangan konsep akademik, serta uji coba model etnopedagogi dalam  
pembelajaran (Ramadan, 2019).  

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Etnopedagogi sudah di implementasikan di Indonesia dengan hasil yang positif pada 
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor, termasuk hasil belajar maupun pendidikan karakter 
peserta didik. Akan tetapi penekanan etnopedagogi di Indonesia masih pada tataran landasan filsafat, 
psikologis, dan sosial budaya. Penerapan etnopedagogi membutuhkan persiapan yang matang dalam 
menyiapkan kompetensi peserta didik dan pendidik (guru) agar tidak menimbulkan kerancuan dengan 
pendidikan multikultural. Pematangan konsep etnopedagogi membutuhkan kolaborasi antara perguruan 
tinggi, sekolah, budayawan dan pemerintah. 
Saran 
 Penerapan etnopedagogi telah memberikan dampak yang positif kepada peserta didik, sehingga 
etnopedagogi menjadi alternatif dalam pembelajaran. Kerjasama antara peneliti, praktisi dan pengambil 
kebijakan untuk menuntaskan dan menyepakati konsep etnopedagogi dengan memiliki sudut pandang 
yang sama. Bila etnopedagogi telah siap dikonsepkan secara matang, para pengambil keputusan dapat 
membuat kebijakan bahwa etnopedagogi menjadi media pembelajaran di lembaga pendidikan di seluruh 
Indonesia. 
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